ABSTRAK

NUR AINI (F3212191) “IMPLEMENTASI AUTHENTIC
ASSESSMENT PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DAN BUDI PEKERTI BERDASARKAN KURIKULUM 2013 DI SDN
GADING I SURABAYA”

Mulai Tahun pelajaran 2013/2014, pemerintah telah memberlakukan
Kurikulum baru yang disebut Kurikulum 2013. Perubahan mendasar tersebut
dengan sendirinya menuntut dan mempersyaratkan berbagai perubahan pada
komponen-komponen pendidikan lainnya. Mulai dari standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, dan bahkan standar penilaian pun juga mengalami
perubahan. Perubahan dalam Standar Penilaian adalah penggunaan penilaian
otentik dalam evaluasi pembelajaran.

Dilihat dari judul penelitian yang penulis teliti yaitu “Implementasi
Authentic Assessment pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Berdasarkan Kurikulum 2013 Di SDN Gading I Surabaya” maka
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan
pendekatan fenomenologi dalam usaha mengungkap fenomena pelaksanaan
penelitian otentik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang dilakukan oleh
guru PAI di SDN Gading I dalam rangka mengimplementasikan kurikulum 2013
kemudian dianalisis berdasarkan konsep penilaian dalam Permendikbud No. 66
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan.

Penelitian ini menggambarkan pelaksanaan penilaian otentik (Authentic
Assessment) yaitu penilaian yang dilakukan secara komperhensif untuk menilai
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan mulai dari masukan (input), proses,
sampai keluaran (output) pembelajaran dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
di SDN Gading I yang telah mengimplementasikan Kurikulum 2013. Di SDN
Gading I, Kompetensi aspek sikap dinilai dengan cara observasi, penilaian diri,
penilaian antar teman dan jurnal guru. Kompetensi pengetahuan dinilai dengan
cara tes tulis dan tes lisan. Sedangkan kompetensi keterampilan dinilai dengan
cara kinerja, produk, proyek dan portofolio. Hasil penelitian menunjukkan
berbagai metode penilaian telah diimplementasikan dengan baik pada
pembelajaran kelas I dan kelas IV sebagaimana dalam lembar observasi
penelitian.

Sedangkan hasil analisis rumusan masalah kedua diketahui bahwa dalam
pelaksanaan penilaian otentik (Authentic Assessment) pada pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti berdasarkan Kurikulum 2013 di SDN Gading I terdapat beberapa
faktor pendukung yang dapat membantu memperlancar pelaksanaan penilaian dan
faktor penghambat yang mempersulit pelaksanaan penilaian. Faktor pendukung
berasal dari guru PAI dan kepala sekolah yang berkompeten, siswa yang aktiv,
rapor online, wali murid kooperatif serta sarana prasarana memadai. Sedangkan
faktor penghambat berasal dari guru yang berusia lanjut, jumlah murid banyak,
platihan K-13 kurang dan wali murid yang belum mengenal Kurikulum 2013.
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